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ABSTRACT

Abrevigtion is a morphemic process. in Arabic one of the abreviation processes is an-nait. This
process plays a significant role in the development of Arabic in general, and is vocabulary in
particular. The resuit shows that structurally an-naft in Arabic derives from combining two or more
elements into one word; this process occurs eithers by eliminating a fart of the elements of the
consonanst or combining all of the elements, written/pronounced as one syllable/phonem. An-naft can
be formed from words, phrases and sentences. Semantically, the meanings of the determining elements
forming an-naix and those of the an-naft itself have either direct or indirect relationship. The meaning
of an-naft can be synonymous with, more specific, more general than or associated with that of the
determining elements.
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ABSTRAK

Salah satu proses morfemis adatah abreviasi. Di dalam bahasa arab (BA), salah satu proses
abreviasi adalah an-naft (N). An-nast memiliki peranan yang tidak kecil dalam pengembangan BA,
khususnya kosa kata. Hasil kajian menunjukkan bahwa secara struktural, N-BA dihasilkan melalui
proses penggabungan dua unsur atau lebih menjadi satu kata, baik dengan cara menghilangkan
sebagian unsur konsonan (UK} ataupun menggabungkan semua unsur menjadi satu kata
(ditulis/diucapkan serangkai). N dibentuk dari kata-kata (termasuk nama), frase, dan kalimat.
Secara sermantis, makna unsur pembentuk an-naft (UPN) dengan makna N memiliki hubungan
langsung dan tidak langsung. Makna N sama (sinonim} dengan makna UPN; atau makna N lebih
khusus daripada makna UPN (penyempitan makna); atau makna N lebih umum daripada makna
UPN (perluasan makna); atau makna N memiliki asosiasi atas makna UPN.

Kata Kunci: abreviasi, proses morfemis, bahasa Arab, an-na/x

Halaman 98- 107

Dalam Linguistik dikenal istilah abreviasi
‘pemendekan’. Dalam bahasa Arab pe-
mendekan terbagi dua bagian, yaitu 1) al-
ikhtizal (J Y ) ‘singkatan’; dan 2) an-napt
(=il ) ‘akronim'. Al-ikhtizal (33! ) adalah
pemendekan sebuah kata atau lebih menjadi

satu atau dua silabe, misalnya: iy
[ma’rlf] disingkat menjadi » ; sedangkan an-
naht (== ) adalah pemendekaan dua buah
kata atau lebih menjadi sebuah kata baru,
misalnya: & ¥ 4l ¥ fla itaha Cilla allah]
menjadi JLa [hallala).
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Perbedaan keduanya adalah dalam kata
asal yang dipendekkan dan hasil pemendek-
an. Dalam al-ikhtizal (J5aY) ) dapat dibentuk
dari paling sedikit satu kata, sedangkan an-
naft (<=l ) dibentuk dari paling sedikit dua
kata. Di samping itu, hasil proses al-ikhtizal
(J_say ) tidak menjadi sebuah kata baru dan
maknanya tidak berbeda dengan makna
kata pembentuknya, tetapi hanya sebatas
pemendekan kata, sedangkan hasil proses
an-napt (==t ) menjadi sebuah kata yang
(mungkin) bermakna baru. Pemendekan dari
beberapa kosakata, dalam hal ini an-najt
(==ilt), dapat berfungsi menumbuhkembang-
kan kosakata baru yang bermakna baru; ber-
makna sama dengan makna unsur kosakata
pembentuknya; atau bermakna sama de-
ngan salah satu makna unsur pembentuk-
nya.

An-naft (selanjutnya disebut N) dapat
terjadi dari dua kata atau lebih yang bukan
merupakan frase atau kalimat atau terjadi
dari dua kata atau iebih yang berupa frase
atau kalimat. Sebagian unsur konsonannya
(selanjutnya disebut UK) dirangkaikan dalam
suatu struktur yang dapat dinyatakan
sebagai suatu kata yang terdiri atas lebih
dari dua unsur konsonan. Dengan kata lain,
berdasarkan strukturnya, an-napt dapat
dibagi atas (1) an-naft kata (NK); (2) an-nait
frase(NF); dan (3) an-naft kalimat (NKL),
sedangkan berdasarkan maknanya dibagi
atas N bermakna (1) bary, (2) sama dengan
makna unsur kosakata pembentuknya, dan
(3) sama dengan makna salah satu unsur
pembentuknya. Bandingkan kata-kata ber-
ikut:

(1) ala [jal'adun] 'sangat keras’, an-
naft dari dua kata = [jaladun]
'keras’ dan &l [jala’'un] 'kurang
rasa malu’

(2) #&b [dalhama] 'sangat gelap’, an-
naft dari dua kata sb [dalima]
'gelap’ dan . [dahima] ‘gelap’

(3) Js» [jaZmarun] 'pangkal’, an-
naft dari dua kata = [jazmun]
‘pangkal’ dan >  [jazrun]
‘pangkal’,
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Berdasarkan strukturnya, contoh (1),
(2), dan (3) , dibentuk dari dua kata trilateral
yang berbeda dan bukan frase yang memiliki
sebagian unsur pembentuk (konsonan)
sama, melalui proses an-naft terbentuk kata
kudrilateral. Pada contoh (3) terjadi afiksasi.
Dilihat dari segi maknanya, dalam contoh (1)
makna kedua kata asal berbeda, tetapi
memiliki makna umum sama, menghasilkan
makna penegas pada makna kata jadian (N).
Dalam contoh (2) kedua makna kata asal
sama. Dalam kata jadian (N) dihasilkan
makna penegas. Contoh (3) antara makna
kata asal dengan makna kata jadian (N)
tidak terjadi perubahan makna.
(4) dJaw [sabhala] ‘mengucapkan
& fawa (bertasbih) , akronim dari
frase & Jasa [subhdna allghi]
‘maha suci Allah’.
(5) <= [‘abdariy] ‘kelompok Abdu
Dar, akronim dari nama il se
[‘abdu aldari].

Contoh (4) dan (5) dibentuk dari frase
yang memiliki makna yang tidak berbeda
dari makna frase pembentuknya. Pada (5) di
akhir kata dibubuhi morfem s nisbat yang
menyatakan atributif.

6) _Jae [dam’azal, akronim dari

kalimat &= & 1 [adama Allshu
‘izzaka] ‘semoga engkau tetap
jaya’

Contoh (6) dibentuk dari kalimat, memiliki
makna sama dengan kalimat pembentuknya.

Dari uraian di atas, dapatlah dirumuskan
masalah yang dipecahkan dalam kajian ini.
Pertama, bagaimana cara pembentukan
kata melalui proses an-naft? Kedua, bagai-
mana struktur kata yang dibentuk melalui
proses an-naft? Ketiga, bagaimana hubung-
an makna kata jadian {N) dengan makna
unsur pembentuknya (bentuk asal)? Masa-
lah pertama dan kedua terkait dengan
bidang morfologi, dan masalah kedua terkait
dengan bidang semantik (leksikal).

An-naft 'akronim’, dalam bahasa Arab,
merupakan salah satu proses pemenuhan
kebutuhan bahasa, yaitu untuk pengayaan
kosa kata. {(Anis, 1994:6). Amin (1956: 391)
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berpendapat, an-nait adalah pembentukan
kata dari dua kata atau lebih yang terkait
dengan kata pembentuknya, kata (baru) itu
mengandung unsur konsonan pembentuk-
nya. Salih (1986: 248-249) memperkuat
pendapat Amin dengan mengatakan bahwa,
dalam kata baru itu harus senantiasa me-
ngandung makna masing-masing unsur
pembentuknya sebagaimana mengandung
fonem-fonemnya. Menurut para linguis
modern yang dikutip oleh Salaih (1986: 310),
kedekatan makna unsur pembentuk an-nat
dengan makna kata N sebagai pengikat.
Melalui proses ini terbentuk kata kuadri-
lateral (kuadrisilabik) atau lebih (multisilabik).

Dalam penelitian ini digunakan metode
deskriptif kualitatif sinkronis. Data dika;ji
melalui metode kajian distribusional. Data
diklasifikasi dan dikaji berdasarkan unsur
pembentuknya. Adapun tahapan penelitian
yang dilakukan berupa tahap penyediaan
data (metode penyediaan data), tahap
analisis data (metode analisis data), dan
tahap penyajian hasil analisis data (metode
penyajian hasil analisis data) (Sudaryanto,
1993:5-8).

Pada tahap penyediaan data digunakan
metode penyediaan data linguistik berupa
kata-kata hasil proses an-naht dengan teknik
catat. Pada tahap analisis data digunakan
teknik fop down dan batftom up. Teknik fop
down digunakan untuk membendah kata N
yang dibentuk dari kata, yaitu data diuraikan
atas unsure yang lebih kecil yang mem-
bentuk kata N, sehingga diketahui unsure
pembentuk kata N dan proses pembentuk-
annya. Teknik boftom up digunakan untuk
menganalisis kata N dari frase dan kalimat,
yaitu untuk mengetahui unsur pembentuk
kata N. Untuk menganalisis makna diguna-
kan pendekatan analitik atau referensial,
yaitu pendekatan yang mencari esensi
makna dengan cara menuraikannya atas
unsur-unsur utama atau yang oleh Nida
(1975:22) disebut intensional {Djajasudarma,
1999: 1-2). Dalam tahap penyajian hasil
analisis data digunakan metode informal
(Sudaryanto, 1993:145), yaitu perumusan
dan penjelasan dengan menggunakan kata-
kata biasa, di samping metode formal, di
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dalam merumuskan kaidah-kaidah diguna-
kan lambang-lambang atau tanda-tanda.

Struktur an-naht (<adll )

An-naht kata (NK) adalah suatu kata (N)
yang terbentuk melalui proses penggabung-
an UK dari unsur kata-kata atau unsur
satuan kata, termasuk nama (yang bukan
frase). Unsur kata-kata di sini adalah dua
kata atau lebih yang tidak merupakan
satuan/gabungan kata. (Kata-kata atau satu-
an kata tersebut selanjutnya disebut unsur).

Berdasarkan unsur pembentuknya, NK
terbagi dua bagian, yaitu NK dibentuk dari
dari dua unsur dan NK dibentuk dari tiga
unsur. NK yang dibentuk dari dua unsur
terbagi atas tiga bagian, yaitu: (a) Unsur
pembentuk an-naft (UPN) yang memiliki
satu unsur konsonan yang sama (UKS); (b)
Unsur pembentuk an-naff (UPN) vyang
memiliki dua unsur konsonan yang sama
(UKS); dan (c) semua unsur konsonan unsur
pembentuk an-na/t (UKUPN) berbeda.

Proses pembentukan N dari dua UPN
yang memiliki satu UKS, pada dasarnya
dapat dilakukan dengan dua cara: Pertama,
salah satu unsur ditambah satu UK unsur
lain. Pertama, di akhir unsur kesatu ditam-
bah satu UK dari unsur kedua (UK12} untuk
UPN yang ber-UKS (UK31 = UK12). Dengan
kata lain, 1 + UK12 = N, misalnya:

(1)- zo= [dakhraja] an-naft dari a2
[dakhara] dan <> [jara].

Kedua, dengan cara menambahkan

UK12 di awal unsure kesatu untuk

UPN yang ber-UKS (UK11 = UK22).

Dirumuskan sebagai berikut: UK12 +

1 = N, misalnya:

(2) _se [mujzairun] dibentuk dari
kata _ [az-z&iru] dan kata 1>a
[iaza). '

Ketiga, dengan cara menam-
bahkan UK32 pada akhir unsur
kesatu bagi UPN yang ber-UKS
(UK11 = UK12) atau (UK31 =
UK22). Dapat dirumuskan se-
bagai berikut: 1 + UK32 = N,
misalnya:

(3) i [ja'faru] dari kata s [ja’afa]
dan _i» [jafara] atau



(4)- _As: [bahsara]l dari kata <aq
[bahasa] dan i [as&run].

Kedua, salah satu unsur ditambah dua UK
dari unsur lain, yaitu bagi UPN yang memiliki
UKS (UK31= UK12 atau UK31 = UK32
atau UK11 = UK12. Dalam hal ini N terdiri
atas lima UK.
Dalam kelompok ini, proses N dilakukan
dengan cara menggabungkan dua UK salah
satu unsur terhadap unsur lain di depan atau
di belakangnya. Misalnya:
(5) 4w3al [al-khansa’abatu] an-napt
dari kata <ui (hanasa] dan kata
i [$a'abal).
(6) ol [al-dahamasu] an-napt
dari kata o> [dalasa] dan kata
e [hamisal).
(7) Ji= [hammarasya) an-naht dari
kata s [hamma)] dan kata 5.A
[harasya) .
(8) Jam¢! [al-hamarjalu] an-naft dari
kata ,« [hamara) dan kara Ja»
[hajala] .

Dalam contoh di atas terdapat satu UKS
dalam unsure asalnya, vaitu & (UK31 =
UK12) pada (5), & (UK31 = UK32) pada (6),
dan » (UK11 = UK12) pada (7) dan (8).
Dalam hal ini proses an-napt dilakukan
dengan cara Le+3all yaity UK2,32 kata
diletakkan di akhir unsur kesatu  <sa
kemudian diberi afiks 4+ [-tu] di akhir dan
partikel Ji [al] di depan. Lw+4hl (6), yaitu
UK1, 21 kata od diletakkan di awal kata
kedua = kemudian digabung dengan
partikel J di depan. i+ (7) dan  Ja+ sagh
(8), yaitu UK2,32 pada kata i (7) dan Jsa
(8) diletakkan di akhir kata a (7} dan _== (8).

Dua kata yang berbeda yang memiliki
satu UKS, baik UK31=UK12, UK31=UK32,
atau UK11=UK12 dapat digabungkan men-
jadi satu kata (an-napf) yang terdiri dari lima
UK atau empat silabe dasar yang berkata-
gori nomina. Dalam pembentukannya, salah
satu unsur {seluruh UK-nya) menjadi bagian
dari unsur Kkata hasil proses an-naft
kemudian ditambah dua UK dari unsur lain.

Proses pembentukan N dari dua UPN
yang memiliki dua UKS pada dasarnya
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dilakukan dengan cara penggabungan unsur
konsonan yang sama (UKS) dan unsur
konsonan yang berbeda (UKB). Dengan kata
lain, UKS + UKB = N. Hal ini dapat dilaku-
kan melalui 4 cara: Pertama, UK12 + 1 = N,
bagi yang memiliki UKS (UK1,31) = UK1,32)

atau (UK2,31 = UK2,32); misalnya:
(9)- #x [bazmakha] an-nait dari
kata &) [zamakha] dan kata

# » [pbazakhal.

(1)0- s> [bahtara] an-naft dari kata
sia [hatara] dan kata s [batara].

Pada contoh (9) terdapat dua UKS
dalam kedua kata asal {unsur pembentuk N),
yaitu UK1,31=UK2,32, yakni konsonsonan .
(UK11=UK22) dan # (UK31=UK32). Dalam
hal ini, 5 (UK11=UK22) menempati UK2N,
dan # (UK31=UK32) pada kata &) dan kata
£ menempati UK4N, sementara » (UK21)
dan <« (UK12) pada kedua kata tersebut,
masing-masing menempati UK3N dan
UK1N. Dalam contoh (10) juga terdapat dua
UKS dalam dua kata unsur pemebentuk N,
yaitu konsonan < (UK21=UK22) dan konso-
nan _ (UK31=UK32), sedangkan ¢z (UK11)
berbeda dengan konsonan < (UK12) dua
fonem yang berbeda. Kedua konsonan yang
sama, yaitu < dan L, masing-masing me-
nempati posisi UK3N dan UK4N, sedangkan
dua UK yang berbeda z dan « masing-
masing menempati posisi UK2N dan UK1N.

Kedua UK1,21 + UK2,32 = N, bagi yang
memiliki UKS (UK1,31 = UK1, 22); misalnya:

(11)- <= [jardaba) an-naft dari kata

> [jaraba) dan <= [jadaba].

Ketiga, 1+ UK32 = N, bagi yang me-

miliki UKS (UK1,21 = UK1,22) atau

(UK1,31 = UK1,22); misalnya:

(12) s> [jarhamun} an-naft dari
kata »_»! [al-jaraha] dan kata
#o2 [aljarmu).

(13)- A= [bahsara] an-naht dari kata
&y [bahasa) dan kata _id! [al-
hasru].

Dalam contoh (12) kedua unsur asai
memiliki dua UKS, yaitu konsonan z (UK11=
UK12) dan konsonan _ (UK21=UK22),
masing-masing menempati posisi UK1N dan
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UK2N, sedangkan dua konsonan yang
berbeda, yaitu » (UK3t) dan » (UK32),
masing-masing menempati posisi UK3N dan
UK4N. Demikian pula contoh (13), dalam
unsur asal pembentuk N memiliki dua UKS,
yaitu « (UK11=UK12) dan < (UK31=UK22),
masing-masing menempati posisi UK1N dan
UK3N; sedangkan konsonan = (UK21) dan
(UK32) merupakan unsur konsonan yang
berbeda, masing-masing menempati posisi
UK2N dan UK4N.
Keempat, UK11 + 2 = N, bagi yang
memiliki UKS (UK2,31 = UK1,22) .
UPN yang memiliki UKS ini dapat
pula dinyatakan sebagai rumus (3).
Misalnya:
(14) z»a [hadraja] an-napt dari kata
= Thadara] dan kata z s [daraja).

Contoh tersebut juga terbentuk dari dua
kata yang memiliki dua UKS, yaitu konsonan
3 (UK21=UK12) dan _ (UK31=UK22); masing-
masing menempati posisi UK2N dan UK3N,
sedangkan z (UK11) dan z (UK32) dua unsur
konsonan yang berbeda, masing-masing
menempati posisi UK1N dan UK4N,

Pembentukan N yang UPN-nya tidak
memiliki UKS dapat dilakukan dengan cara
UK1,21 + 2 = N. Hal ini dilakukan, biasanya,
untuk suatu istilah dalam IPTEK. Contoh:

(15) <=l [al-hadsalabu] an-naft

dari kata awsdl [al-hadid] dan
kata 4l [al-salabu]

<linll  [al-hainabatu] an-naft
dari kata Olsal [al-hayawan]
dan kata <t [ al-nabatu]

Contoh (15) dan (16) membuktikan
proses an-naft dua kata yang tidak memiliki
unsur konsonan yang sama dengan cara
membubuhkan dua unsur konsonan kata
pertama (UK11 dan UK21) pada awal kata
kedua.

Suatu nama yang hendak di-nisbat-kan
dapat dibentuk N dengan dua cara: Pertama,
secara seimbang dalam pengambilan UK
UPN, yaitu:

(a) UK1,21 + UK1,22 + Nisbat = N,
apabila pada unsur kedua tidak
terdapat vocal panjang atau afiks.
Contoh:

(18)
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(17) e [‘absyamiy] dari kata
ae ['abdu] dan ol [asy-
syamsu] ditambah ¢ nisbat
"atributif'

Dalam contoh (17) proses an-nait di-
lakukan dengan menggabungkan dua UK
kesatu dan kedua dari masing-masing unsur
kata pembentuknya, kemudian diakhir di-
bubuhi morfem s nisbat ‘atributif’.

(b) UK1,21 + UK1,32 + Nisbat = N,
apabila pada unsur kedua ter-
dapat vokal panjang atau afiks.
Contoh:

(18) (~ixc ['abgasiy] dari 2=
[‘abdu] dan _«#t [al-qais]
ditambah  nisbaf 'atributif’
<% ['abdariy] dari kata 2=
['abdu] dan ' [ad-dariy]
ditambah  nisbat ‘atributif’.

(19)

Contoh (18) dan (19) proses an-nam
juga dilakukan dengan mangangbaungkan
dua UK dari masing-masing unsur kata
pembentuknya, yaitu UK11 dan UK21 di-
gabung dengan UK12 dan UK32, kemudian
dibubuhi s nisbat 'atributif di akhir. Dalam
kedua contoh ini juga kita dapat menyim-
pulkan, bahwa sebuah nama yang terdiri dari
frase (dua unsur kata) yang salah satu unsur
kata keduanya mengandung vokal panjang
setelah UK1 maka yang digabungkan adalah
UK12 dan UK32. Disamping itu, dalam
contoh (17), (18), dan (19) membuktikan
bahwa nama-nama yang terdiri dari frase
(dua unsur kata) apabila dilakukan akronimi-
sasi hendaklah di akhir kata dibubuhi &
nisbat ‘atributif’.

Kedua, 1+ UK12+ Nisbat=N Contoh:
(20) (s+aa [hadramiy] dari kata
»ax [hadara] dan kata s
[malit] ditambah  nisbat
‘atributif’.

Dalam contoh (20) proses an-na/t di-
lakukan dengan membubuhkan UK12 diakhir
kata kesatu, kemudian dibubuhi morfem
nisbat di akhir kata.

Apabila sebuah nama, baik nama
manusia maupun nama tempat, yang terdiri
dari frase (dua unsur kata) diakronimisasi



hendaklah di akhir kata dibubuhi s nisbat
‘atributif. Perhatikan kembali contoh (17),
(18), (19), dan 20 di atas.

Proses Pembentukan N dari tiga unsur
pada dasarnya dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu: Pertama, 1 + (UK32 = UK33) =N
atau 1 + UK382,3) di akhir, untuk UPN yang
memiliki UKS sebagai berikut:

(@). UK11 = UK12 = UK13
UK1t = UK12
UK31 = UK23
UK32 = UK32. Contoh:

(21) Jaull [as-sahbala) an-naht
dari kata «aw [sahaba],
Jaw [sahala) dan J: [sabala)

Contoh (21) terbentuk dari tiga kata yang
memiliki UK1 sama pada ketiga unsur kata
pembentuknya, sedangkan UK21 = UK22,
UK31 = UK23, dan UK32 = UK33. Dalam hal
ini, apabila UK1 sama pada ketiga UPN,
UK21 = UK22, UK31 = UK23, dan UK32 =
UK33, maka N = UPN1 + UK32,3.
(b) UK21 = UK22 = UK13

UK11 = UK12
UK31 = UK23
UK32 = UK33s. Contoh:

(22) el [al-'aslabiy] an-nait
dari kata Jwee [‘asala),
cuac {"asaba], dan <le
[salaba]

Contoh (22) terbentuk dari tiga kata yang
memiliki unsur konsonan yang sama pada
ketiganya, namun salah satunya menempati
posisi yang berbeda dalam kata, yaitu UK21
= UK22 = UK13; sedangkan yang lain: UK11
= UK12, UK31 = UK23, dan UK32 = UK33.
Dalam hal ini, apabila satu UK sama pada
ketiga UPN, namun salah satunya menem-
pati posisi yang berbeda dan UK11 = UK12,
UK31 = UK23, serta UK32 = UK33, maka
N = UPN1 + UK32,3.

Kedua, 1 + (UK22 = UK23) = N atau 1 +
UK2S2,3 sebelum UK akhir, untuk UPN
yang memiliki UKS sebagai berikut:

UK31 = UK32 = UK33
UK11 = UK13

UK21 = UK12

UK22 = UK23. Contoh:
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(23) Wb [al-'aslaqu] an-naft dari
kata (= ['asaga), 3 [salagal,
dan Jle [‘alaga)

Contoh (23) terbentuk dari tiga kata
yang memiliki UK3 sama, sedangkan UK lain
memiliki kesamaan hanya dalam dua kata,
yaitu UK11 = UK13, UK21 = UK12, dan UK22
= UK23. Dengan kata lain, apabila UK3
sama pada ketiga UPN, dan UK11 = UK13,
UK21 = UK12, serta UK22 = UK23, maka N =
UPN1 + UK22,3 pada posisi sebelum UK
akhir.

Suatu frase dapat di-an-naft menjadi
sebuah kata yang terdiri dari 4 UK, 5 UK,
atau gabungan dua unsur (serangkai) tanpa
menghilangkan UK dan silabe. Proses pem-
bentukan NF yang terdiri dari empat UK
dapat dirumuskan sebagai berikut:

(1) Apabila suatu frase tersusun dari
dua unsur, maka N dibentuk
dengan struktur UK1,21 + UK1,22
(24) ¥ [nazwara) an-napt dari ¢
Gl [naz'u al-waragqi]

Dalam contoh (24) proses an-nait
dilakukan dengan cara mengambil
dua UK1 dan UK2 dari masing-
masing UPN, yaitu vowel-like o
{(UK11) dan konsonan J (UK21)
digabung dengan semi wvokal .
(UK12) dan vowel-like , (UK22).
Jadi N = UK1,21 + UK1,22,

Apabila suatu frase tersusun dari 3
unsur maka N dibentuk dengan
struktur UK1,21 + UK1,23 apabila
UK23 terdiri dari semi vokal, maka
proses N dilakukan dengan struktur
UK1,21 + UK1,33. Contoh:

(25) pma_= [harsama] 'tidak lengket
an-naft dari gaall e s
[harrarun mina as-samgi]

44l [balmaha] 'dehidrasi’ an-
naftt dari oL 3 [bild miyahin)

2

(26)-

Contoh (25) dibentuk dari kata L= [harrarun)
'bebas’, i« [mina] 'dari’, dan a«ell [as-samgi]
'getah’, sedangkan contoh (26) terbentuk
dari partikel < [bi] 'dengan’, Y [i&]
‘tidak/tanpa’, dan kata -G [miyah] 'air'. An-
naft dilakukan dengan mengambil UK1,21,
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kemudian digabung dengan UK1,23 (25).
Apabila UPN1 terdiri dari kata yang terdiri
atas satu silebe, maka an-naft dilakukan
dengan mengambil UK11 digabung dengan
UK12, kemudian digabung dengan dua
UK1,23. Karena UK23 terdiri dari semi vokal
¢ Yang juga diikuti vokal panjang, maka
diambil konsonan berikutnya, dalam hal ini
konsonan - (26).

(3) Apabila unsur frase (UF) kedua
lebih dari tiga UK dapat
dilakukan dengan menjadikan
UK UF ke satu dan tiga UK UF
ke dua sebagai UKN.

z ) [zahraja] ‘tanpa hidrogen],
an-naft dari frase (el 413
[izalatu al-hadrajin].

(27)

Dalam contoh (27) proses N dilakukan
dengan menggabungkan UK21 dengan tiga
unsur konsonan kata kedua, yaitu UK1,3,42.
Jadi N = UK21 + UK1,3,42. An-na#t frase
dapat dilakukan pula dengan cara
penggabungan satu UF dengan sebagian
UF lain (N terdiri atas § UK atau lebih).

Contoh:
(28) el [al-haizaman] ‘tempat
dan waktu' an-nait dari frase
ity sl [al-hayyizu wa al-
zaman]

(latina S [kahrumagnitiy]
‘elektromagnetik’ an-napt dari
frase (ubiiaa xS [kahruba'-
iyyun magnitisiyyun]

(29)

Dalam hal UK dasar unsur kesatu lebih
dari tiga UK, an-naft dilakukan dengan cara
menjadikan 3 UK pertama dan unsur kesatu
ditambah unsur kedua (UK1,2,31 + 2 =N ).
Contoh:

(30) iss_ S [kahrudau'iyyun] ‘foto-
elektronik’, an-naft dari frase
wea  SuxS  [kahrub&d'iyyun
dat’iyyun],

(31} huina xS [kahrumagnitiy] ‘elek-
tromagnetik’, an-naft dari frase
rahsinae S [kahrubd'iyyun
magniisiyyun]
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Di samping itu, NF dapat dilakukan
dengan cara menggabungkan dua unsur
tanpa menghilangkan satu unsur UK pun
dari frase iru. Contoh:

(32) uSkia  [dagtukahrubiyy]
‘piezoelektrik’ an-nap dari
wiS b [dagtu kahrubiyy]

(33) wxSiay  [Gabukahrubiyy]
‘elektropositif, an-napt dari
frase 0S8 <l [ijabu
kahrubiyy]

Dalam contoh (32} dan (33) frase yang
terdiri atas dua kata berubah menjadi
sebuah kata.

Pembentukan NKL pada dasarnya di-
bagi 3 bagian: Pertama, kalimat yang ter-
susun dari predikat-subjek-objek (PSO)
dapat dibentuk dengan cara berikut:

(1) 2UK (P) + 2UK (O) atau (2) (P) +
1UK (O) Contoh:

(34) =2 [dam’aza) 'semoga engkau
tetap jaya’, dari an-naft & sl
< 3o [?adama Aliahu 'izzaka)

&5 [katba’a] ‘semoga Allah
menghancurkan musuhmu’ an-
naft dari dpe & G3S [kataba
Allahu 'aduwwaka]

(35)

Contoh (34) dibentuk dari kalimat yang
terdiri dari predikat (ahf), subjek (&), dan
objek (<»=). Unsur konsonan yang diambil
untuk kata baru melaiui proses an-naft adal
dua UK 2 dan » dari predikat s, kemudian
digabung dengan dua UK lainnya ¢ dan )
dari unsur objek <=, sebagai kata.
Demikian pula pada contoh (35) dua UK
dan < dari kata yang berfungsi sebagai
predikat < , yang digabung dengan dua UK
< dan ¢ bagian unsur <= (objek).

(2) Kalimat yang tersusun dari subjek-
predikat (SP) dapat dibentuk dengan
struktur 2 UK (8) + 2UK (P) atau (S)
+ 1 UK {P). Contoh:

(36)- Jia [hallala], an-napt dari «IY
&Y [1a tilaha tila Allah]



(3) Kalimat yang tersusun dari objek-
predikat-subjek (OPS), an-naft di-
bentuk dengan struktur 1 UK (O) + 2
UK (P) + 1 UK (8). Contoh:

(37) Ji [masy'ala), an-napt dari
kalimat & ¢ L [masya'a
Allah].

Dalam contoh (37), UK » dibentuk dari L
(0), UK 5 dan « dari kata +\& (P), sedang-
kan UK J dari kata 4! (S). Apabila kalimat itu
terdiri dari dua predikat (2P) maka N
dibentuk dengan struktur 1 UK (O) + 1 UK
(P1) + 2 UK (P2). Contoh:

(38)- (Sda [masykana), an-naft dari
kalimat (S 41 ol L [masyd'a
Allah kana).

Dalam contoh (38), UK » dibentuk dari W
(0), UK & (P1), dan dua UK 4 dan ¢ dari
kata oS (P2).

Makna an-nafit (<=l )

Nida, seperti dikutip oleh Djajasudarma
(1993:80), di dalam 'Componential Analysis
of Meaning' (1975) mengemukakan ada
empat prinsip untuk menyatakan hubungan
makna, yaitu a) prinsip inklusi (inclution), b)
tumpang tindih (overlapping), ¢) komplemen-
tasi (complementation), dan d) persinggung-
an (contiguity). Bila ditinjau dari segi makna-
nya, di antara UPN memiliki hubungan
makna, dan yang lainnya tidak memiliki
hubungan makna. Di antara UPN memiliki
hubungan makna inklusi bahkan sinonim
dan bersinggungan (contiguity).

Hubungan makna inklusi adalah suatu
makna termasuk dalam makna yang lain. Di
antara makna kata yang dibentuk melalui
proses an-napt (=l ) dengan makna yang
dimiliki oleh UPN memiliki hubungan makna
inklusi, seperti kata:

a) 2 [al-burjud] 'pakaian/kain tebal
bergaris’ adalah N dari dua kata
sl [al-bijad] 'pakaian, baju’ dan
a4 [al-burud] 'kain bergaris’ (biasa-
nya untuk selimut};

b) «e > [jaraba] ‘keras, kuat’
merupakan N dari dua kata =
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[j[a’aba] ‘menggenggam’ dan g._»
[jara‘a] ‘menahar’

¢) i [khartafa] 'berjalan cepat’
merupakan N dari dua kata ks
[khatara] 'mengayunkan tangan’
dan kata s [khatafa] 'berjalan
cepat’;

d) wds [khalbasa] ‘memikat, mena-
wan' merupakan N dari dua kata

s [khalaba] ‘menawan’ dan

i [khalasa] 'merampas’.

Makna kata bersinggungan hampir sama
dengan sinonim, hanya tingkat kesamaan
yang berbeda. Makna bersinggungan terjadi
pada kata yang memiliki asosiatif yang sama
(Djajasudarma, 1993;83).

Berikut ini beberapa kosa kata dalam
bahasa Arab yang memiliki makna hubung-
an bersinggungan (contiguity) bahkan
sinonim:

a) sl [jadmar] ‘pangkal’ merupa-
kan N dari dua kata s [al-
jidmu] ‘pangkal, tonggak' dan
sl [alidru] ‘pangkal’;

b) Je’x [khaz'dl] ‘pincang’ merupa-
kan N dari dua kata JJs [khazala]
‘patah’ dan g [khaza'a] ‘patah’;

¢) Shag= [sahsalaga] ‘berteriak’ me-
rupakan N dari dua kata dee
[sahala] ‘bersuara’ dan Gla
[salaga] ‘berteriak’.

Dalam N didapati pula hubungan makna
tidak langsung. Dalam hal ini makna masing-
masing kata asal berbeda atau sinonim.
Hubungan makna (kata) asal (UPN) dengan
makna N melalui penafsiran atas sifat-sifat
atau hal yang terkait dengan makna N.
Perhatikan contoh berikut:

a) Makna Asal (UPN) berbeda:

1) G [ $afrlq] ‘ujung/kelopak
kurma’, merupakan N dari
dua kata _-& [ safar] ‘ujung’
dan 3.+ [faraqa) ‘terpisah’

2) s . [mujrahid] ‘pejalan yang
tangkas, sigap’, merupakan N
dari dua kata .= [jarada]
‘berjalan melagak’ dan ¢
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[lahada] ‘mengerahkan segala
kemampuan’

3) &+« [hibla’un] ‘yang suka
makan, pelahap’, merupakan
N dari dua kata ala [hala'a)
‘tamak, loba’ dan ab [bala’a]
‘menelan’

b) Makna UPN sinonim:

1) 4kes [ Sarmatatun] ‘tanah
lumpur’, merupakan N dari
dua kata i [ saratun] ‘kotor’
dan k. [ramatun] ‘kotor

2) b [tamallasun] ‘(yang)
kering’, merupakan N dari dua
kata b [talasa] ‘meng-
hapus’ dan [tamasa] ‘meng-
hapus’.

Di antara makna UPN dengan makna N
juga ada yang berhubungan langsung dan
tidak langsung. Dalam NK (dari suatu nama),
NF, dan NKL maknanya tidak berbeda
dengan makna UPN. Makna N adalah mak-
na UPN itu sendiri. NK {selain nama) ber-
makna (1) sama, mirip atau sinonim dengan
makna UPN; (2) sama, mirip atau sinonim
dengan salah satu makna UPN; (3) kedua
makna UPN; dan (4) NK menghasilkan/
memiliki makna baru. NK yang pada UPN-
nya bermakna sinonim terbagi dua bagian,
yaitu (1) makna UPN sinonim dengan makna
N; dan (2) makna N mengkhususkan ke-
umuman makna UPN (penyempitan makna).

An-naft kata (NK) yang makna salah
satu UPN-nya mirip, sama, atau sinonim
dengan makna NK terjadi tiga kemungkinan,
yaitu: (1) makna N tidak berubah dari makna
UPN (sinonim dengan salah satu makna
UPN); (2) makna N lebih khusus (penyem-
pitan makna); atau (3) makna N lebih umum
daripada makna UPN (perluasan makna). Di
samping itu, makna N dapat merupakan
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gabungan kedua makna UPN atau homonim
(memiliki dua makna UPN). Bagi N yang
memiliki makna berbeda dengan kedua
makna UPN (N menghasilkan makna baru),
makna N dapat memiliki asosiasi makna
UPN atau makna UPN sebagai komponen
makna N.

SIMPULAN

An-naft ’akronim’ dalam bahasa Arab
lebih unik dari bahasa-bahasa lain. Dalam
unsur pembentuknya (unsur yang meng-
alami akronimisasi) terdiri dari paling sedikit-
nya dua kata. Dalam hal ini terdiri atas tiga
kemungkinan, yaitu (1) dua kata yang tidak
ada hubungan struktur selain karena ada
beberapa (sebagian) kesamaan unsur
konsonan pembentuk kedua kata tersebut;
(2) frase; dan {3) kalimat.

Proses pembentukan an-naft dilakukan
dengan cara penggabungan unsur konsonan
yang sama dengan unsur konsonan dalam
kedua kata atau lebih UPN, menggabungkan
satu kata dengan salah satu unsur konsonan
kata lain dari UPN, atau menggabungkan
dua kata UPN menjadi satu kata. Oleh
karena itu, kata-kata yang dihasilkan melalui
proses tersebut akan terdiri atas paling
sedikit empat konsonan (rubd’iy) 'kuadri-
lateral’.

Bila ditinjau dari segi maknanya, an-natt
terdiri dari kata (N} yang berhubungan lang-
sung dan tidak berhubungan langsung
dengan makna UPN. Di samping itu N dapat
mengakibatkan penyempitan dan perluasan
makna.

An-naft 'akronim’ dalam bahasa Arab
dapat berpengaruh terhadap pengayaan
kosa kata bahasa Arab. Proses ini merupa-
kan salah satu proses pembentukan kosa
kata baru di dalam bahasa Arab, sampai
saat ini proses N ini masih diperlukan
terutama dalam pembentukan peristilahan
dalam ipteks
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